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Received : 04-02-2025 This study aims to analyze the errors made by students in writing personal letters

F;ec‘(’:'esstde i %%%2222%2255 in German at the A1 level. The main focus of this research includes three aspects:

Published: 10-02-2025 content completeness, communicative form, and grammar. The research method
used is descriptive qualitative, with data collection techniques including
documentation, observation, and interviews. The research subjects consist of 50
students from the German Language Education program at Universitas Negeri
Medan who have completed the task of writing a personal letter. The results
indicate that the majority of students face difficulties in writing personal letters
correctly. A total of 94% of students made errors in content completeness, 92%
experienced errors in communicative form, and 90% made grammatical errors.
The most dominant errors were found in content completeness, such as failing to
state the purpose of the letter, provide time information, and offer assistance.
Errors in communicative form include incoherent sentence structure and
inappropriate word usage. Meanwhile, in terms of grammar, students often made
mistakes in using articles, verb conjugations, and sentence structure. Based on
these findings, it is recommended that students receive more practice in writing
personal letters while paying attention to proper structure, appropriate
vocabulary usage, and applicable grammatical rules. The implementation of an
example-based learning method can help students understand and avoid common
errors in writing personal letters in German at the Al level.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menulis surat
pribadi dalam bahasa Jerman pada tingkat Al. Fokus utama penelitian ini mencakup tiga aspek, yaitu
kelengkapan isi, bentuk komunikatif, dan tata bahasa. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, observasi, dan wawancara. Subjek
penelitian adalah 50 mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jerman di Universitas Negeri Medan
yang telah menyelesaikan tugas menulis surat pribadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa mengalami kesulitan dalam menulis surat pribadi dengan benar. Sebanyak 94% mahasiswa
melakukan kesalahan dalam aspek kelengkapan isi, 92% mengalami kesalahan dalam bentuk komunikatif,
dan 90% melakukan kesalahan dalam tata bahasa. Kesalahan yang paling dominan terjadi pada kelengkapan
isi, seperti tidak mencantumkan tujuan surat, informasi waktu, serta tawaran bantuan. Kesalahan dalam
bentuk komunikatif meliputi struktur kalimat yang kurang kohesif dan penggunaan kata yang tidak sesuai.
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Sementara itu, dalam aspek tata bahasa, mahasiswa sering kali mengalami kesalahan dalam penggunaan
artikel, konjugasi kata kerja, serta struktur kalimat. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar
mahasiswa mendapatkan lebih banyak latihan dalam menulis surat pribadi dengan memperhatikan struktur
yang benar, penggunaan kosakata yang tepat, serta aturan tata bahasa yang berlaku. Penerapan metode
pembelajaran berbasis contoh dapat membantu mahasiswa memahami dan menghindari kesalahan yang
sering terjadi dalam penulisan surat pribadi bahasa Jerman tingkat Al.

Kata Kunci : Kesalahan Menulis, Surat Pribadi, Bahasa Jerman Tingkat Al, Analisis Kesalahan

PENDAHULUAN

Kemampuan menulis dalam bahasa asing merupakan salah satu keterampilan dasar yang
harus dimiliki oleh pembelajar bahasa, termasuk dalam bahasa Jerman. Menurut Kerangka Acuan
Umum Eropa untuk Bahasa (GER), menulis surat pribadi merupakan salah satu keterampilan
menulis yang harus dikuasai pada tingkat pemula Al. Surat pribadi adalah alat komunikasi tertulis
yang bertujuan untuk menyampaikan informasi, perasaan, atau pendapat secara pribadi kepada
seseorang, seperti keluarga, teman, atau kenalan. Kemampuan menulis didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang dalam mengungkapkan ide, pendapat, dan perasaan dalam bentuk tertulis
agar dapat dipahami oleh pembaca (Nur & Mannahali, 2021).

Namun, banyak pembelajar bahasa Jerman pada tingkat A1 masih mengalami kesulitan
dalam menulis surat pribadi dengan memperhatikan kaidah bahasa yang berlaku. Aspek
kelengkapan isi, bentuk komunikatif, dan tata bahasa dalam surat pribadi merupakan beberapa
contoh kesalahan yang sering terjadi. Kesalahan-kesalahan ini dapat mempengaruhi nilai,
efektivitas komunikasi, serta makna dari tulisan tersebut. Menurut Ellis (dalam Sitohang &
Alfianika, 2022), “An error (in this technical sense) takes place when the deviation arises as a
result of lack of knowledge. It represents a lack of competence”, yang berarti bahwa kesalahan
terjadi ketika penyimpangan muncul akibat kurangnya pengetahuan atau kompetensi. Kesalahan
dalam menulis merupakan bagian dari proses pembelajaran, baik dalam konteks formal maupun
informal.

Aspek kelengkapan isi, bentuk komunikatif, dan tata bahasa dapat digunakan untuk
mengidentifikasi beberapa kesalahan umum dalam penulisan surat pribadi pada tingkat Al.
Kesalahan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap aturan yang berlaku
(Yuniar et al., 2020). Dalam aspek kelengkapan isi, kesalahan dapat terjadi ketika penulis tidak
mencantumkan informasi penting yang seharusnya ada dalam tulisan, seperti waktu dan tempat
dalam undangan. Misalnya, kalimat "Hallo Anna, ich hoffe, es geht dir gut. Ich lade dich zu meiner
Geburtstagsfeier am Samstag ein." dianggap tidak lengkap karena tidak mencantumkan waktu dan
tempat acara. Kesalahan dalam bentuk komunikatif sering terjadi ketika pesan yang disampaikan
kurang jelas atau konteksnya tidak tepat. Contohnya, kalimat "Vielleicht kénnen wir FuRball
spielen, wenn du Zeit hast.” perlu diperbaiki karena terdengar kurang alami. Sementara itu,
kesalahan tata bahasa umumnya ditemukan dalam penggunaan artikel, konjugasi kata kerja, dan
struktur kalimat. Sebagai contoh, kalimat "Ich habe einen Hund." sering kali ditulis secara salah,

misalnya "Ich habe ein Hund.", akibat kesalahan dalam pemilihan artikel dan kasus. Kesalahan-
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kesalahan ini sering terjadi pada pembelajar tingkat A1 karena pemahaman mereka terhadap aturan
tata bahasa, struktur kalimat, dan ungkapan masih terbatas. Diharapkan, setelah kesalahan-
kesalahan ini diidentifikasi dan diperbaiki, kemampuan mahasiswa dalam menulis surat pribadi
menjadi lebih lengkap, jelas, dan sesuai dengan aturan bahasa Jerman.

Penelitian ini didorong oleh banyaknya mahasiswa angkatan 2022 yang melakukan
kesalahan dalam menulis surat pribadi pada tingkat Al. Studi ini dapat menjadi acuan untuk
mengetahui sejauh mana mahasiswa telah menguasai materi penulisan surat pribadi pada tingkat
Al. Materi ini dipilih karena mengandung beberapa elemen penting dalam pemahaman bahasa.
Menurut situs Universitas Hamburg (https://www.uni-hamburg.de/allgemeinsprachen/ueber-
uns/up-ger-u-kurzinfo.pdf), Kerangka Acuan Umum Eropa untuk Bahasa (GER) digunakan
sebagai standar dalam pembelajaran bahasa. Berdasarkan GER, pembelajar diharapkan mampu
menulis kalimat sederhana tentang diri sendiri, keluarga, dan situasi sehari-hari, mengisi formulir
sederhana dengan informasi pribadi seperti nama, alamat, dan kebangsaan, serta menulis pesan
singkat atau kartu pos untuk situasi tertentu, seperti ucapan selamat atau permintaan maaf.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara dengan dosen pengampu mata
kuliah Schreiben Al di Universitas Negeri Medan, Fakultas Bahasa dan Seni, Departemen Bahasa
Asing, Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, serta dari daftar peserta dan nilai akhir
mahasiswa dalam mata kuliah Schreiben Al pada semester ganjil 2022/2023 di kelas A, B, dan C
angkatan 2023. Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen, ditemukan bahwa masih banyak
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menulis surat pribadi. Kesulitan tersebut terutama
disebabkan oleh kurangnya kosakata dan ketidakmampuan mahasiswa dalam mengungkapkan
kosakata yang mereka miliki dalam surat pribadi, sehingga berdampak pada nilai yang kurang
memuaskan dalam mata kuliah Schreiben Al.

Penelitian ini akan menganalisis kesalahan dalam penulisan surat pribadi tingkat Al
berdasarkan tugas menulis surat pribadi yang diberikan kepada mahasiswa angkatan 2022.
Terdapat banyak jenis kesalahan dalam menulis yang dapat menjadi objek penelitian. Namun, studi
ini lebih memfokuskan pada tiga aspek utama yang sesuai dengan Kerangka Acuan Umum Eropa
untuk Bahasa (GER), yaitu aspek kelengkapan isi, aspek bentuk komunikatif, dan aspek tata bahasa
dalam tugas menulis surat pribadi mahasiswa angkatan 2022.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menganalisis kesalahan dalam penulisan surat pribadi tingkat A1 oleh mahasiswa. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggambarkan dan menganalisis kesalahan yang
terjadi secara mendalam tanpa intervensi langsung terhadap subjek penelitian.
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Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 50 mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jerman
yang sedang menempuh mata kuliah menulis Al di Universitas Negeri Medan. Objek penelitian
adalah surat pribadi yang ditulis oleh mahasiswa dalam tugas akademik mereka.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama:
1. Dokumentasi - Pengumpulan surat pribadi mahasiswa untuk dianalisis lebih lanjut.
Observasi - Pengamatan terhadap cara mahasiswa menulis dan kesulitan yang mereka hadapi.
3. Wawancara - Percakapan dengan dosen pengampu mata kuliah menulis A1 untuk memperoleh
wawasan tambahan tentang kendala yang dihadapi mahasiswa.

N

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari

tiga tahapan utama:

1. Reduksi Data - Penyortiran dan pengelompokan kesalahan yang ditemukan dalam surat
pribadi mahasiswa berdasarkan kategori kelengkapan isi, bentuk komunikatif, dan tata bahasa.

2. Penyajian Data - Penyusunan data dalam bentuk tabel dan deskripsi untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai kesalahan yang terjadi.

3. Penarikan Kesimpulan - Menyimpulkan pola kesalahan yang ditemukan serta memberikan
rekomendasi perbaikan dalam pembelajaran menulis surat pribadi bahasa Jerman tingkat Al.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Rubrik Penilaian yang mencakup tiga aspek utama: kelengkapan isi, bentuk komunikatif, dan
tata bahasa.

2. Pedoman Wawancara untuk mendapatkan informasi tambahan dari dosen mengenai kendala
yang dihadapi mahasiswa dalam menulis surat pribadi.

Validitas dan Reliabilitas Data

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan
membandingkan hasil analisis dokumen, observasi, dan wawancara. Reliabilitas data dijaga dengan
menerapkan evaluasi oleh lebih dari satu penilai untuk memastikan konsistensi dalam
pengkategorian kesalahan yang ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap kesalahan dalam penulisan surat pribadi tingkat Al
yang dilakukan oleh mahasiswa, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan
dalam tiga aspek utama, yaitu kelengkapan isi, bentuk komunikatif, dan tata bahasa.
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Tabel 1. Tabel kesalahan menulis dalam surat pribadi

Jumlah mahasiswa yang melakukan
No. Aspek Kesalahan kesalahan Persentase
1. | Aspek Kelengkapan Isi 47 94%
2. | Aspek Bentuk Komunikatif 46 92%
3. | Aspek Tata Bahasa 45 90%
Jumlah Mahasiswa 50 100%

Kesalahan yang paling dominan ditemukan pada aspek kelengkapan isi, yang
mencerminkan bahwa mahasiswa sering kali tidak memenuhi semua elemen yang dibutuhkan
dalam sebuah surat pribadi, seperti tujuan surat, pemberitahuan keterlambatan, dan tawaran
bantuan.

1. Kesalahan Dalam Kelengkapan Isi
Kesalahan pada aspek ini meliputi ketidaksesuaian isi dengan permintaan tugas, seperti
tidak mencantumkan tujuan surat, tidak memberikan informasi yang jelas mengenai waktu dan
tempat, serta tidak menyertakan tawaran bantuan jika relevan. Misalnya, banyak mahasiswa
yang menulis undangan tanpa menyertakan informasi waktu dan lokasi yang jelas, sehingga
surat yang dibuat menjadi kurang informatif dan tidak komunikatif.

2. Kesalahan Dalam Bentuk Komunikatif
Kesalahan pada aspek bentuk komunikatif ditemukan dalam penggunaan kata dan struktur
kalimat yang kurang sesuai, menyebabkan pesan yang disampaikan tidak jelas atau tidak
kohesif. Beberapa contoh kesalahan meliputi penggunaan kata-kata yang tidak sesuai konteks,
seperti "Ich hoffe mir geht es gut"” yang seharusnya "lch hoffe, es geht Ihnen gut." Selain itu, ada
pula kesalahan dalam penggunaan kata hubung, yang menyebabkan kalimat menjadi terputus-
putus dan sulit dipahami.

3. Kesalahan Dalam Tata Bahasa
Kesalahan tata bahasa merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan

ketidakjelasan dalam surat pribadi yang ditulis mahasiswa. Kesalahan yang paling sering

ditemukan adalah:

a. Penggunaan artikel yang salah, misalnya "Ich habe ein Hund" seharusnya "lch habe einen
Hund."

b. Kesalahan dalam konjugasi kata kerja, seperti "Du muss kommen" yang seharusnya "Du
musst kommen."

c. Kesalahan dalam penggunaan struktur kalimat, seperti *Ich komme spéter ins Biro ein" yang
seharusnya "Ich komme spéter ins Biro."
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat A1 masih mengalami banyak
kendala dalam menulis surat pribadi dalam bahasa Jerman. Oleh karena itu, perlu adanya
pendekatan pembelajaran yang lebih terstruktur dan fokus pada pemahaman dasar tata bahasa,
peningkatan kosakata, serta latihan menyusun kalimat dengan kohesi dan koherensi yang baik.

Selain itu, pengajaran dapat diperkuat dengan metode pembelajaran berbasis contoh
(model-based learning), di mana mahasiswa diberikan contoh surat yang benar dan diajarkan untuk
mengidentifikasi serta memperbaiki kesalahan yang sering terjadi. Dengan demikian, mereka dapat
memahami bagaimana menulis surat pribadi yang lebih efektif sesuai dengan standar bahasa
Jerman tingkat Al.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat Al
masih mengalami kesulitan dalam menulis surat pribadi dalam bahasa Jerman. Kesalahan yang
paling dominan terdapat pada aspek kelengkapan isi, yang menunjukkan bahwa mahasiswa masih
kurang memahami struktur dasar surat pribadi. Kesalahan dalam bentuk komunikatif dan tata
bahasa juga masih banyak ditemukan, yang mengindikasikan perlunya peningkatan dalam
penggunaan kosakata dan aturan tata bahasa yang benar.

Untuk mengatasi permasalahan ini, disarankan agar mahasiswa diberikan lebih banyak
latihan dalam menulis surat pribadi dengan bimbingan yang lebih intensif. Selain itu, penerapan
metode pembelajaran berbasis contoh dapat membantu mahasiswa memahami dan menerapkan
struktur surat pribadi yang benar sesuai dengan standar bahasa Jerman tingkat Al.
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